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MOTTO 

  

“inde datae leges be fortior omnia posset” 

(Hukum di buat, jika tidak orang yang kuat akan mempunyai kekuasaan tidak 

terbatas) 

 

 bukan gagal berulang kali, tapi kamu sedang mencoba untuk meraih sukses berulang 

kali 

(Meldo Dwi Herdamis) 
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ABSTRAK 

 

TINJAUAN FIQIH SIYASAH TERHADAP HAK KONSTITUSIONAL 

ORANG GANGGUAN JIWA DALAM PEMILIHAN UMUM . Oleh: Meldo Dwi 

Herdamis NIM: 1911150063, Pembimbing I : Masril, S.H, M.H. pembimbing 2 : 
Ifansyah Putra, M.Sos.  

 
Ada satu permasalahan yang di kaji dalam skripsi ini yaitu : Bagaimana analisis UU 
KPU No. 07 tahun 2017 tentang Hak Konstitusi orang dalam Gangguan Jiwa dalam 

pemilihan umum (perspektif Fiqh siyasah dusturiyah). Tujuan penelitian ini untuk 
mengungkap persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti termasuk 

dalam penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang dilaksanakan 
dengan literatur (kepustakaan) baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil hasil 
penelitian terdahulu. Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer yaitu data 

yang di peroleh secara langsung dan dikumpulkan oleh orang primer yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dan dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian. 

Metode deskriptif analisis, dengan menggunakan metode pendekatan undang-undang 
(statute aproach), dan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber sumber 
yang telah ada. Berdasarkan hasil penelitian di dalam tinjauan fiqh siyasah terhadap 

hak konstitusional orang gangguan jiwa dalam pemilihan umum, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa kemudaratan lebih di utamakan dibanding meraih kemanfaatan 

walaupun orang gangguan jiwa memiliki hak, maka dalam tinjauan fiqh siyasah 
terhadap hak pada orang gangguan jiwa dalam pemilihan umum berdasarkan alquran 
hadist dan kaidah fiqh bahwa orang dengan gangguan jiwa tidak boleh memilih sebab 

tidak memiliki akal yang cukup sebagai landasan hukum untuk memilih , jika tetap 
memberikan hak pilih bagi orang dengan gangguan jiwa berdasarkan persamaan hak 

merupakan kemudharatan (keburukan ) hal ini tentu akan bertolak belakang dengan 
kaidah fiqh. 
 

Kata kunci: Fiqh Siyasah, Hak Konstitusional, Orang Dalam Gangguan Jiwa
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ABSTRAK  

FIQIH SIYASAH OVERVIEW ON THE CONSTITUTIONAL RIGHTS OF 

MENTALLY IMPOSSIBLE PEOPLE IN GENERAL ELECTIONS. By : Meldo 

Dwi Herdamis, NIM : 1911150063, Supervisor I ; Masril, S.H..,M.H Advisor II : 
Ifansyah Putra. M.Sos. 

 

There is one problem that is studied in this thesis, namely How is the analysis of UU 

KPU No. 07 of 2017 concerning the Constitutional Rights of people with mental 
disorders in general elections (Fiqh siyasah dusturiyah perspective) How is the 

analysis of UU KPU No. 07 of 2017 concerning the Constitutional Rights of people 
with mental disorders in general elections (Fiqh siyasa dusturiyah perspective)s. The 
purpose of this research is to reveal this problem in depth and thoroughly, the 

researcher is included in library research, namely research carried out with 
literature in the form of books, notes, and reports on the results of previous research. 

The data source for this research consisted of primary data, namely data obtained 
directly and collected by primary people, namely data obtained directly and collected 
by people who carried out the research. Descriptive analysis method, using the 

statute approach, and secondary data, namely data obtained from existing sources. 
Based on the results of research in the fiqh siyasa review of the constitutional rights 

of people with mental disorders in general elections, the authors conclude that harm 
is prioritized over achieving benefits even though people with mental disorders have 
rights, then in the fiqh siyasa review of the rights of people with mental disorders in 

general elections based on the Qur'an hadith and fiqh rules that people with mental 
disorders may not vote because they do not have sufficient reason as a legal basis to 

vote, if they continue to give voting rights to people with mental disorders based on 
equal rights it is a disadvantage (bad) this will certainly be the opposite with fiqh 
rules. 

 
Keywords: Fiqh Siyasa, Constitutional Rights, People with Mental Disorders 
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